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Pembuatan Visualisasi Data Emosi dengan Metode Clustering Menggunakan
Algoritma K-Means Berbasis Website

Abstrak

Emosi merupakan aspek yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan seseorang
dalam melakukan aktifitas sehari-hari. Menurut Daniel Golemanpenulis buku “Emotional
Intelligence” bahwa 80% keberhasilan seseorang dipengaruhi oleh, kecerdasan emosi
(EQ). Oleh karna itu, emosi negatif berpotensi merusak pemikiran serta:rencana dalam
mewujudkan sebuah impian seseorang. Aplikasi Emo Health membantu peran psikolog
dalam melakukan.pengenalan dan manajemen emeosi pengguna. Namun data. emosi
pengguna pada-aplikasi belum.sepenuhnya dapat dilihat'secara jelas dan efisien oleh
psikolog karna belum adanya grafik informasi seperti tabel atau grafik. Visualisasi data
penggunapada aplikasi sangat diperlukan untuk menentukan tindakan psikolog terhadap
relevansi visual yang diberikan."Selain visualisasi data, Teknik data mining diperlukan
untuk” membaca karakteristik dan mendapatkan pengetahuan baru dari data yang
diberikan. Data mining berfokus kepada jumlah data emosi negatif per usia dan status
pekerjaan serta emosi negatif seperti sedih, marah dantakut sebagai data yang akan digali
pengetahuannya. Dalam pengelompokan data . emosi  negatif pada aplikasi ini
menggunakan metode clustering K-Means-untuk mendapatkan pengetahuan berdasarkan
kesamaan nilai data. Berdasarkan evaluasi klustersmenggunakan DBI (Davies Bouldin
Index) maka didapatkan jumlah 6 kluster sudah optimal.dengan nilai 0,312. Hasil dari
pengelompokan di visualisasikan menggunakan diagram batang, scatterplot dan donut
chart.

Kata Kunci: Clustering, Data Mining. Emosi, K-Means, Visualisasi Data

Vi
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Emosi merupakan salah satu aspek yang berpengaruh besarterhadap kelangsungan
hidup manusia. Emosi sangat berhubungan dengan kondisi psikelogis dan suasana
hati seseorang yang.dinyatakan dalam bentuk perilaku tertentu. Emesi pada
dasarnya memiliki banyak variasi dari skala yang paling menyenangkan atau positif
sampai padaskala emosi yang paling tidak menyenangkan atau negatif. Skala emaosi
yang paling menyenangkan adalah kegembiraan yang meluap-luap, sementara skala
emosi yang paling tidak menyenangkan adalah kemarahan atau kesedihan yang
mendalam. Emosi negatif berpotensi.-merusak tindakan serta membunuh
kemampuan dalam menjalankan_rencana, .mewujudkan impian dan mencapai
kehendak terbaik (Lindner, 2013).

Psikolog adalah seorang ahli dalam ilmu psikologi yang-berfokus pada pikiran dan
perilaku seseorang. Menurut Permenkes nomor 36.tahun-2014, tenaga psikologis
Klinis 'menjadi bagian dari stenaga kesehatan yang memiliki tanggung jawab
memenuhi' kebutuhan setiap orang di-masyarakat. Hal ini- untuk- memeratakan
pelayanan  kesehatan di masyarakat .serta. memberikan perlindungan secara
menyeluruh, Psikolog juga perlu mengetahui emosi masyarat khususnya dewasa
muda karena masa dewasa. muda berusia 18-25 tahun ‘memiliki tingkat tekanan
psikolog yang cukup tinggi (Bonnie, et al., 2015). Informasi yang jelas dalam
pengelompokkan emasi.khususnya emosi negatif yang dilihat dari usia.dan status
pekerjaan seseorang dapat‘memudahkan psikolog untuk memastikan situasi dan
kondisi saat ini pada masa dewasa muda, menentukan langkah lanjut untuk
memberikan edukasi kepada masyarakat dewasa muda di lingkungan kuliah

maupun Kkerja.

Seiring berjalannya waktu, teknologi telah membuat banyak hal semakin mudah

dan merupakan aspek yang sangat penting untuk menunjang kelangsungan hidup

1
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2
dan menyelesaikan permasalahan dengan sangat efektif. Aplikasi Emotional Health

dapat membantu masyarakat dalam mengenali dan mengelola kesehatan emosional.
Aplikasi tersebut memungkinkan pengguna untuk dapat mengenali emosinya,
mengelola emosinya dari berbagai aspek. Aplikasi tersebut memiliki data yang
berhubungan dengan kesehatan emosional pengguna sehingga dapat diproses untuk

menghasilkan suatu informasi.

Salah satu upaya untuk menyediakan informasi yang penting ditempuh dengan
teknik data mining. Teknik ini digunakan untuk menemukan informasi baru dari
tumpukan data. Clustering adalah salah satu metode yang penting dalam. data
mining. Algoritma Clustering bekerja dengan mengelompokkan obyek-obyek data
(pola, entitas, kejadian, unit, hasil observasi) ke dalam sejumlah cluster tertentu
(Kurnia, et al., 2019). K-Means merupakan salah satu ‘dari.metode clustering non
hirarki yang mudah diimplementasikan dan .dijalankan. Metode K-Means
mempartisi data ke dalam cluster atau kelompok sehingga data yang memiliki

karakteristik yang sama dikelompokan kedalam satu cluster.

Hasil clustering berupa pengelompokan data atau informasi dapat disajikan dalam
bentuk visual yang biasa ditampilkan dalam bentuk representasi grafik, peta, bagan
dan bar yang nantinya akan ditampilkan pada halaman Dashboard atau biasa disebut
dengan Data Visualization (Mufida, et al., 2017).. Oleh karena itu, dibutuhkan data
visualisast untuk memberikan hasil analisa dalam bentuk visual. Informasi visual
tersebut jJuga mampu membantu psikolog untuk memastikan situasi dan kondisi saat
ini, menentukan  langkah lanjut.dan memberikan edukasi kepada masyarakat.
Dengan begitu. psikolog juga mampu mengembangkan relevansi aplikasi
kedepannya terhadap lingkungan.

Sesuai dengan pemaparan permasalahan-tersebut,.maka-dilakukanlah pembuatan
visualisasi data emosi dengan clustering menggunakan algortima K-Means berbasis
website. Dengan demikian, informasi atau pengetahuan yang dihasilkan diharapkan
dapat membantu psikolog untuk memastikan situasi dan kondisi saat ini,

menentukan langkah lanjut untuk memberikan edukasi kepada masyarakat.

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer — Politeknik Negeri Jakarta
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka perumusan masalah

dalam pembuatan sistem ini adalah:

1. Bagaimana mengelompokkan data berdasarkan banyaknya data emosi negatif
dan data inisialisasi usia dan status-pekerjaan pengguna.aplikasi Emo Health
dengan menggunakan Clustering K-Means?

2. Bagaimana membuat visualisasi data untuk menampilkan informasi mengenai

emosi pengguna?
1.3 Batasan/Masalah
Batasan masalah dalam pengerjaan skripsi-ini antara lain:

1. Data yang digunakan merupakan data dari aplikasi'Emo Health.

2. Visualisasi data ditampilkan pada Dashboard \Website.

3. ' Sistem dibangun berbasis website menggunakan Framework Python DRF
(Django Rest Framework), Framework. JavaScript NuxtJS dan library D3
(Data-Driven Document).

4. Dashboard website hanya:bisa.dilihat oleh-Psikolog:

5. Metode Clustering K-Means berdasarkan data jumlah emosi negatif dan
inisialisasi data usia dan status.pekerjaan

1.4 Tujuandan Manfaat
Berdasarkan permasalahan maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menerapkan metode..clustering K-=Means dalam  pengelompokan™ data
berdasarkan banyaknya data emosi negatif dan data inisialisasi usia dan status
pekerjaan.

2. Membuat visualisasi data hasil clustering dalam bentuk grafik berbasis web.

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer — Politeknik Negeri Jakarta
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Manfaat dari pembuatan visualisasi data ini adalah:

=

Memudahkan psikolog dalam memperoleh informasi / analisis secara visual

mengenai pengelompokan emosi negatif pengguna.

no

Memudahkan psikolog dalam menentukan langkah lanjut atau memberikan

edukasi di lingkungan kerja, kuliah, atauskuliahrsambil bekerja.

3.

Memudahkan psikolog dalam.menyusun rencana intervensi.

1.5 Metode Pelaksanaan Skripsi

Metode pelaksanaan skripsi dilakukan dalam beberapatahap, antara lain:
1. Metode Pengumpulan Data

Adapaun metode pengumpulan data yang digunakan, antara lain:

a. Wawancara

Pada tahap ini dilakukan wawancara langsung dengan pihak psikolog klinis untuk

mendapatkan informasi.
b. Tinjauan Pustaka

Pada tahap ini dilakukan study literatur yaitu mengumpulkan bahan-bahan refrensi
dari jurnal, “artikel, buku, maupun hal-hal lain" yang bisa digunakan untuk

menunjang pembuatan sistem.
2. Metode Pengembangan Sistem

Prototyping adalah sebuah teknik pengembangan sistem dimana berpusat terhadap
prototype untuk penggambaran sistem, sehingga pengguna atau pemilik sistem
mempunyai gambaran pengembangan sistem yang akan dilakukan (Mulyani,
2017). Prototyping juga memiliki proses yang iterative dalam pengembangannya,
dimana requirement diubah ke dalam sistem (Working System) yang seacra terus
menerus diperbaiki melalui kerja sama antara user dan analis (Ambarita, 2016).

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer — Politeknik Negeri Jakarta
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Siklus prototyping secara sederhana digambarkan pada Gambar 1.1 Siklus Metode

Prototyping.

Start

~

St (ip Requirements gathering \
S \ and refinement /

f Engineer Quick

|
product !

J dazign
| { \ 1
| |
\ A !
Refining \ I
prototype N A Building

\ A prototype
N Customer /
\ wvalusalivn of !
< prototype '

Gambar 1.1 Siklus Metode Prototyping
(Sumber : (Kharisma, 2016))

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode _prototyping. Berikut
merupakan tahapan-tahapan dalam metode prototyping (Purnomo, 2017).

1. Pengumpulan Kebutuhan

Tahap pertama yaitu mengumpulkan dan mengidentifikasi seluruh perangkat dan
permasalahan. Tahap ini sangat penting karena merupakan analisis dan identifikasi
kebutuhan garis besar dari sistem. Setelah itu akan diketahui langkah apa dan
permasalahan yang akan di buat dan di pecahkan. Pengumpulan kebutuhan
melibatkan antara pengembang dan pelanggan untuk-menentukan tujuan.dibuatnya
perangkat lunak.

2. Proses Desain yang Cepat

Tahap ini berfokus pada representasi dari aspek perangkat lunak dari sudut pandang

pengguna; ini mencakup input, proses dan format output. Desain cepat mengarah

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer — Politeknik Negeri Jakarta
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ke pembangunan prototipe, prototipe dievaluasi oleh pengguna dan bagian analis
desain dan digunakan untuk menyesuaikan kebutuhan perangkat lunak yang akan
dikembangkan.

3. Membangun Prototyping

Tahap selanjutnya adalah langkah..membangun prototyping..dimana berfokus
kepada penyajian pelanggan. Sementara hanya prototype saja dulu'selanjutnya akan
ada tindak lanjut wang harus dikerjakan.. Analis bekerja dengan tim “untuk

mengidentifikasi kebutuhan awal untuk sistem.
4. Evaluasi Prototyping

Tahap ni bersifat wajib dilakukan yaitu memeriksa apakah ada kesalahan didalam
sistem atau tidak. Tahap Ini merupakan penentu keberhasilan dan proses yang
sangat penting. Ketika langkah sebelumnya memiliki kekurangan maka akan sulit

sekali melanjutkan ke langkah selanjutnya.

5. Mengkodekan Sistem

Tahap "ini biasa disebut sebagai-proses koding-atau. development, perlu juga
diketahui terlebih dahulu pengkodingan: menggunakan bahasa pemrograman.
Proses ini sangat sulit, karena mengaplikasikan kebutuhan dalam bentuk kode
program. Proses ini membutuhkan ketelitian karena disesuaikan dengan kebutuhan

perangkat lunak yang sudah dilakukan di tahap sebelumnya.
6. Menguji Sistem

Setelah pengkodean atau pengkodingan.tentunya akan. dilakukan-testing. Banyak
sekali cara untuk testing, misalkan menggunakan white box atau black box.
Menggunakan white box berarti menguji kodingan sedangkan black box menguji
fungsi-fungsi tampilan apakah sudah benar dengan aplikasinya atau tidak. Pada

penelitian ini, menggunakan black box testing untuk pengujian aplikasinya.

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer — Politeknik Negeri Jakarta
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7. Evaluasi Sistem

Mengevaluasi dari semua langkah yang pernah dilakukan. Sudah sesuai dengan
kebutuhan atau belum. Jika belum atau masih ada revisi maka dapat mengulangi
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kembali tahap sebelumnya dan memeriksa kelengkapan perangkat lunak.

Metode prototyping memiliki kelebihan dalam menghemat waktu pengembangan,
menghemat biaya pengembangan, pengguna ikut terlibat dalam pengembangan,
implementasi menjadi.lebih mudah dan kualitas sistem yang dihasilkan akan baik
(Mulyani, 2017).

(Purnomo,2017) menjelaskan bahwa diperlukan perencanaan yang matang dalam
perencanaan dan pengembangan sistem. Perancanaan dimulai_dari_desain sistem
yang baik, pemilihan personil, penentuan perangkat lunak dan perangkat keras,

serta arsitektur jaringan.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Sejenis

Penelitian sejenis menjadi salah saturacuan dalam melakukan penelitian, sehingga
dapat menambah teori yang.digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan.
Fokus penelitian adalah: perbandingan algoritma yang digunakan. Clustering
menggunakan algoritma K-Means. Berikut merupakan ringkasan dari penelitian

sejenis.

Pertama; penelitian yang dilakukan oleh (Suprihatin, et al., 2019) berjudul “K-
Means Clustering untuk Pemetaan Dacrah Rawan Demam Berdarah”. Penclitian
tersebut menjelaskan tentang peningkatan kasus DBD yang cukup signifikan di
Kabupaten Boyolali, Kecamatan Nogosari. Maka dari itu, dibuat Sistem Informasi
Geografis pemetaan daerah rawan demam berdarah di Kecamatan Nogosari
Kabupaten Boyolali dengan menggunakan. algoritma K-Means. Dari hasil
pengujian akurasi sistem dengan data riil di lapangan.menunjukkan bahwa kinerja
sistem sudah baik dengan prosentasi akurasi sistem terhadap data riil di lapangan
mencapai 92.31 %. Dengan hasil dari sistem terdapat tambahan level dari setiap

kategori.

Kedua, penclitian yang berjudul ‘“Pengelompokan Lagu Berdasarkan Emosi
Menggunakan ‘Algoritma Fuzzy C-Means” oleh (Amirah, et al., 2017). Penelitian
tersebut menjelaskan tentang musik-musik yang disediakan secara acak dan tidak
terorganisir berdasarkan suatu karakter yang spesifik..Makadari itu akan dilakukan
pengelompokan lagu berdasarkan emosi menggunakan algoritma Fuzzy C-Means.
Algoritma Fuzzy C-Means dapat digunakan untuk melakukan pengelompokan lagu
berdasarkan emosi dengan tingkat validitas sebesar 0.6997 atau 70%. Hal ini
didapatkan dengan menerapkan ciri atribut audio lagu berupa valensi, energi,

loudness, dan tempo untuk merepresentasikan emosi lagu.
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh (Irmayansyah & Khaosaroh, 2019) yang
berjudul “Penerapan Metode Hierarchical Agglomerative Clustering Berbasis
Single Linkage untuk Pengelempokan Judul Skripsi”. Penelitian tersebut
menjelaskan tentang Sekolah Tinggi llmu Komputer Binaniaga yang setiap
prodinya merekomendasikan beberapa topik-atau judul skripsi yang harus dipilih
oleh mahasiswa. ditolak. Untuk menentukan apakah judul tersebut diterima atau
tidak, ada 2 (dua) faktor”yang menjadi pertimbangan program “studi, yaitu:
kesesuaian metode dengan topik yang dipilih dan terdapat kesamaan antara judul
yang diajukan dengan judul skripsi.sebelumnya. yang dipilih dan terdapat kesamaan
antara Judul yang diajukan dengan judul skripsi sebelumnya. Untuk memastikan
kedua faktor tersebut program studiperlu melakukan pengelompokkan evaluasi dan
kontrol terhadap judul skripsi-menggunakan metode Hierarchical Agglomerative
Clustering. Persentase kelayakan sistem pengajuan tugas akhir yang diperoleh
sebesar 82% yang bermakna sistem pengajuan judul skripsi yang dikembangkan
dapat dikategorikan masuk ke dalam interpretasi yang layak.

Dari perbandingan ketiga penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa algoritma
K-Means memiliki hasil performa / akurasi yang lebih baik dengan akurasi sebesar
92,31% dibandingkan menggunakan algoritma yang lain. Maka dari itu, menjadi
acuan dalam penelitian int untuk menggunakan algoritma K-Means untuk
melakukan clustering. Komparasi penelitian ini digambarkan dan dapat dilihat pada

Tabel 1. Matriks Komparasi Jurnal
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Tabel 1. Matriks Komparasi Jurnal
Metode
Judul Problem Statement yang Performg/ Kelemahan/
. Akurasi Saran
digunakan
K-Means Kabupaten Boyolali K-Means Hasil uji . Menggabungkan
Clustering khususnya validasi informasi
Untuk Kecamatan menunjukkan pemetaan
Pemetaan Nogosari mengalami bahwa kinerja daerah rawan
Daerah Rawan | peningkatan kasus sistem sudah DBD dengan
Demam DBD yang cukup baik. Dapat proses
Berdarah signifikan..Dengan dilihat dari pencegahan dan
sistem informasi prosentasi penanggulangan
geografis pemetaan akurasi sistem yang harus
daerah rawan DBD terhadap data dilakukan.di
di kecamatan riil di'lapangan lapangan.
Nogosari diharapkan mencapai 92.31 . Menggunakan
dapat menjadi %. variasi metode
pertimbangan dalam yang lain untuk
tindakan pemetaan
pencegahan, daerah rawan
pengendalian dan DBD
pemberantasan
DBD.
Pengelompokan | Musik digital sudah Fuzzy C- Metode Fuzzy Tidak ada.
Lagu berkembang secara Means C-Means dapat
Berdasarkan dramatis dalam digunakan
Emosi beberapa tahun ini. untuk
Menggunakan Musik-musik yang melakukan
Algoritma disediakan terdiri pengelompokan
Fuzzy C-Means | dari berbagai jenis lagu
dan emosi yang berdasarkan
bersifat acak. emosi dengan
Karenanya, tingkat
diperlukan cara, validitas
untuk sebesar 0.6997
mengelompokan atau 70%.
lagu-lagu tersebut
berdasarkan suatu
karakteristik yang
spesifik.
Penerapan Untuk pemilihan Agglomerati | Berdasarkan Tidak ada.
Metode judul skripsi ve hasil analisa di
Hierarchical diterima atau tidak Hierarchical |, atas dengan
Agglomerative | dilakukan dengan Clustering | menggunakan
Clustering dua faktor. Maka algoritma
Berbasis Single | dari itu dilakukan Agglomerative
Linkage untuk | pengelompokkan Hierarchical
Pengelempokan | evaluasi dan kontrol Clustering
Judul Skripsi terhadap judul mendapatkan
skripsi di Sekolah akurasi sebesar
Tinggi llmu 82%
Binaniaga

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer — Politeknik Negeri Jakarta
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2.2 Emosi

Kata emosi berasal dari bahasa latin, yaitu evemore, yang berarti bergerak menjauh.
Arti kata ini menyiratkan bahwa kecenderungan bertindak merupakan hal mutlak
dalam emosi. Secara garis besar, emosi bisa di definisikan sebagai perasaan batin
seseorang, baik berupa pergolakan pikiran,-nafsu,“keadaan mental dan fisik yang
dapat muncul atau termanifestasikan.kedalam bentuk-bentuk atau gejala-gejala
seperti takut, cemas, marah; murung, kesal, iri, cemburu, senang, kasih saying dan
ingin tahu (Ndari & Vinayastri, 2018).

Emosi pada diri'seseorang berhubungan erat dengan keadaan psikis tertentu yang
distimulasi.baik oleh faktor'dari dalam atau internal maupun faktor dari luar atau
eksternal. Emosi pada dasarnya memiliki banyak variasi dari skala yang paling
menyenangkan atau positif sampal pada skala emosi yang paling tidak
menyenangkan atau negatif. Skala emosi yang paling menyenangkan adalah
kegembiraan yang meluap-luap, sementara _skala emosi yang paling tidak
menyenangkan adalah kemarahan atau kesedihan.yang mendalam. Emosi negatif
berpotensi merusak tindakan serta membunuh-kemampuan dalam menjalankan

rencana, mewujudkan impian dan mencapai kehendak terbaik (Lindner, 2013)

2.3 JavaScript

Gambar 2.1 Logo JavaScript

JavaScript merupakan bahasa pemrograman web yang pemrosesannya dilakukan di
sisi client. Karena berjalan di sisi client, JavaScript dapat dijalankan hanya dengan
menggunakan browser. JavaScript biasanya dijalankan ketika ada event tertentu
yang terjadi pada halaman web. Baik event yang dilakukan oleh user, maupun event

yang terjadi karena adanya perubahan pada halaman website (Abdullah, 2018).
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Secara umum JavaScript digunakan dan berjalan pada sisi client, namun JavaScript

juga dapat digunakan sebagai bahasa script sisi-server seperti Python atau Perl.
Salah satu framework JavaScript yang dapat berjalan di server-side adalah Node.JS.
Dengan begitu menjadikan JavaScript sebagai bahasa yang sangat berguna untuk

mengembangkan website (Siahaan & Sianipar, 2018).

2.4 Python

@ ouython

Gambar 2.2 Logo Python

Python merupakan salah satu bahasa pemrograman yang dinamis dan mempunyai
sistem manajemen memori yang otomatis, serta keunggulan pada library yang luas
dan sangat banyak. Python juga memiliki sintaksis yang jauh lebih ringkas dari
bahasa-bahasa pemrograman populer lainnya. seperti Java, C, dan C++. Karena
sifatnya yang termasuk pemrograman dinamis dan memiliki sintaksis yang jauh

lebih ringan membuat Python menjadi sangat populer. (Awangga, 2019).

Salah satu kelebihan python terletak pada kemampuannya mengolah struktur data
(data structures) seperti angka atau karakter..Data Science merupakan salah satu
bidang yang sampai saat ini banyak pengguna yang menggunakannya sebagal
bahasa untuk menganalisa dan melakukan perhitungan (Enterprise, 2019).

2.5 Data Mining

Data mining merupakan teknik-yang..menggabungkan.teknik-analisis data dan
menemukan pola-pola yang penting pada data. Secara sederhana, data mining atau
pengembangan data dapat didefinisikan sebagai proses seleksi, eksplorasi dan
pemodelan dari sejumlah besar data untuk menemukan pola atau kecenderungan

yang biasanya tidak disadari keberadaannya (Maharani, et al., 2017).
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Tujuan dari data mining adalah menggunakan pola sebagai alat bantu untuk

membantu menjelaskan bagaimana keadaan pada saat ini dan untuk memprediksi
sesuatu atau hasil dimasa depan (Roger, 2018). Beberapa aspek dari proses data

mining diantaranya:

Pengumpulan dan penyimpanan data
Persiapan dan pemilihan data
Pembuatan pemodelan-serta pengujian

Menafsirkan dan‘memvalidasi hasil

o &~ D P

Pengaplikasian model
2.6 DaviesBouldin Index (DBI)

Davies bouldin index atau yang biasa disebut DBI merupakan skema untuk
mengevaluasi alternatif rasio sebuah.ukuran danpemisahan untuk nilai-nilai yang
berada didalam sebuah cluster. ~Didalam Davies-bouldin index, akan
memaksimalkan rasio jumlah ukuran klaster dengan antar klaster (Garner, 2015).

DBI dihitung dengan rata-rata nilai indeks per-cluster sebagal berikut:

l
-..:”'I.h;ljr.'l = — '\._:”'l_} .:Ir.|'l|
1€y | Z

W dely

Nilai indeks rata-rata dapat..digunakan. .untuk membandingkan model
pengelompokan yang berbeda, termasuk yang diperoleh dengan menggunakan
algoritma pengelompokan k-centers yang sama untuk nilai kK yang berbeda
(Cichosz, 2015).

2.7 Algoritma K-Means

K-Means merupakan salah satu metode data clustering non hirarki yang berusaha
mempartisi data yang ada ke dalam bentuk satu kelompok atau lebih. Metode ini
mempartisi data ke dalam cluster atau kelompok sehingga data yang memiliki

karakteristik yang sama dikelompokkan ke dalam satu cluster yang sama dan data
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Gambar 2.3 Contoh Data Visualisasi

14

yang mempunyai karakteristik yang berbeda dikelompokkan ke dalam kelompok
yang lain (P.Raykov, et al., 2016).

(P.Raykov, et al., 2016) mengungkapkan bahwa didalam melakukan cluster

menggunakan KMeans, ada beberapa tahap yang harus dilakukan antara lain:

Tentukan k sebagai jumlah clusteryangingin dibentuk. Tetapkan pusat cluster

Hitung jarak setiap data ke pusat cluster menggunakan persamaan Euclidean
dik= |y (cy—cki):

N M

Kelompokkan data ke dalam cluster yang dengan jarak yang paling pendek

menggunakan persamaan
R T m .
mﬂz dig = IZ (Cij — Ckj)*
k=1 A J

Hitung pusat cluster yang baru digunakan persamaan

(2)

rE L Xif
Ckj === = /
P 3)
Dimana
Xij € cluster ke—k 4)

Ulangi langkah b sampai*d hingga sudah tidak‘ada lagi data yang berpindah ke
cluster yang lain.

Data Visualization

iy

23

(Sumber : (Murray, 2017))

Visualisasi adalah rekayasa dalam pembuatan gambar, diagram atau animasi untuk

penampilan suatu informasi dalam penjelasan lain. Visualisasi Data mengkonversi
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data ke dalam format visual atau tabel sehingga karakteristik dari data dan relasi

diantar item data atau atribut dapat di analisis atau dilaporkan, dan visualisasi data
adalah teknik yang paling baik dan menarik untuk eksplorasi data (Lestariningsih,
etal., 2016).

Pada umumnya data adalah bentuk yang sangat-susah untuk ditafsirkan. Melalui
data visualisasi manusia dapat mendeteksi pola diantara deretan angka dan kata.
Bahkan anak-anak dapat menafsirkan bagan seperti batang, pie, atau garis serta
mengekstraksi makna-dari representasi visual angka tersebut (Murray, 2017). Plot
yang baik juga.membuat cara_melihat sebuah data,menjadi jauh lebih efektif.
Visualisasi data yang baik juga mempermudah seseorang dalam melakukan temuan

baru atau ide-ide cemerlang terhadap kebutuhan (Healy, 2018).

Dalam penggunaan sebuah grafik sebagai bentuk mempermudah user dalam
membaca suatu data, akan lebih.baik-jika grafik yang ditampilkan sesuail dengan
data yang ditampilkan. Maka dari itu pemilihan grafik sangat diperlukan, berikut

merupakan tipe-tipe grafik:

2.8.1 'Bar Chart

Diagram batang ini mempunyai banyak keunggulan sehingga banyak digunakan
karena mempunyai bentuk sederhana, . mudah dibuat.cepat dimengerti dan mudah
dibaca, bentuk dari diagram batang ini berupa urutan bagian — bagian pekerjaan dan
garis — garis lurus mendatar yang menunjukkan jangka waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaiakan bagian — bagian pekerjaan yang.bersangkutan. Meskipun
mempunyai banyak keunggulan, diagram batang ini juga mempunyai kelemahan
yang antara lain yaitu (Muhammad, 2019):

1. Jika dalam perencanaan yang besar diagram-ini-tidak praktis lagi karena tidak
dapat diketahuinya hubungan yang logis antara aktivitas yang satu dengan yang
lainnya.

2. Diagram batang ini tidak dapat meramalkan pengaruh yang timbul oleh

perubahan dalam satu kegiatan tertentu terhadap rencana keseluruhan.
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Gambar 2.4 Contoh Diagram Batang

(Sumber : (Whitaker & Jacobbe, 2017))

2.8.2 « Scatter Plot

Scatter Plot menggunakan titik-titik untuk mewakili nilai-nilai untuk dua variabel
numerik yang berbeda. Posisi setiap titik pada sumbuhorizontal dan vertikal
menunjukkan nilai untuk titik data individual..Scatter plot digunakan untuk

mengamati hubungan antar variabel (Bornmann.& Haunschild, 2018).
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Gambar 2.5 Contoh Scatter Plot

(Sumber : (Bornmann & Haunschild, 2018))




17

VANWIVE
[CECEL]

MINMILNOd

2.8.3 Pie Chart dan Donut Chart

Donut chart adalah bagian dari Pie Chart dimana di mana disk pusat telah dilepas
dan cincin yang tersisa dibagi menjadi beberapa bagian. Dapat dilihat pada Gambar

2.6 kedua jenis bagan donut dan pie, menyampaikan dengan baik sebagian-seluruh
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hubungan, dan untuk alasan ini chart ini digunakan'secara luas untuk menunjukkan

proporsi (Cali, et al., 2018).
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Gambar 2.6 Pie Chart (Kiri) dan Donut Chart (Kanan)

(Sumber : (Cai, et al., 2018))

2.9 Unified Modelling Language (UML)
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Unified Modeling Language atauryang-biasa-disebut UML adalah sebuah teknik
pengembangan sistem yang menggunakan bahasa.visual sebagai alat untuk
mendokumentasi spesifikasi-pada sebuah sistem..UML merupakan standar yang
digunakan untuk pemodelan dokumentasi berorientasi objek, sangat bermakna
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untuk seluruh sistem soeftware (Rungta, 2019). UML juga bagian. penting untuk
menciptakan sebuah sistem berorientasi.objek. Ini memberikan-kemudahan dalam
membaca serta memahami sebuah sistem yang memiliki kesulitan yang tinggi.
UML memiliki beberapa jenis diagram diantaranya Use Case Diagram, Activity
Diagram, Sequence Diagram dan Class Diagram.
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2.9.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram menggambarkan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor

dengan sistem informasi yang akan dibuat. Use case diagram membantu dalam
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memahami fungsionalitas pada sebuah sistem serta mengetahui secara umum

mengenai fungsi apa saja yang ada didalam.suatu sistem dan siapa saja yang bisa
menggunakan fungsi tersebut (Chonoles & Schardt, 2011).
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Gambar 2.7 Contoh Use Case Diagram
(Sumber : (Rungta, 2019))

Use Case Diagram memiliki beberapa notasi dalam interaksinya seperti use case,
actor, association, extend, include, dan generalization. Berikut merupakan

penjelasan lengkap mengenai notasi tersebut:

=
9
5
-
9
=)
(=]
3
]
=
Q
(=
=3
T
w
m
Lo w
o
Q
Q
=
Q
~
-}
=
w
o
=
-
=
=
t
Q
-
<
Q
-,
€
=
=)
[ s
']
=
e
o
3
m
-
n
Qo
=
-,
(=
3
3
1)
=
o
)
=)
3
()
=]
<
m
o
{ =
~
=
Q9
=)
w
{ =
3
o
m
-

Tabel 2. Simbol dan Deskripsi Use Case Diagram

No Simbol Deskripsi
Fungsionalitas yang disediakan sistem
Use Case . N .
sebagai unit-unit yang saling bertukar
1. Nama use case pesan antar unit atau aktor, biasanya

dinyatakan dengan menggunakan kata kerja

diawal frase nama use case.
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Aktor/actor

Orang, proses, atau sistem lain yang
berinteraksi dengan sistem informasi yang
akan dibuat di luar sistem informasi yang
akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun
simbol dari aktor adalah gambar orang, tapi
aktor .belum._tentu merupakan orang,
biasanya dinyatakan :menggunakan kata

benda di awal frase nama aktor.

Assosiasi/association

Komunikasi antara aktor dan use case yang
berpartisilpasi pada use case atau use case

memiliki interaksi dengan aktor.

Exstensi/extend

<<extend>>

Relasi use case tambahan kesebuah use
case.dimana use case yang ditambahkan
dapat berdiri sendiri walau tanpa use case
tambahan_itu, mirip dengan prinsip
inheritance pada pemrograman berorientasi

objek.

Menggunakan/include

<<include>>

v

Relasi use case tambahan ke sebuah use
case dimana use case yang:ditambahkan
memerlukan use case ini  untuk
menjalankan fungsinya atau sebagai syarat
dijalankan.use case ini. Include berarti use
case yang ditambahkan akan selalu di

panggil saat use case tambahan dijalankan.

Generalisasi/generalization

—>

Hubungan generalisasi _dan..spesialisasi
(umum-khusus).antaradua buah use case
dimana fungsi yang satu adalah fungsi yang

lebih umum dari lainnya.
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2.9.2 Activity Diagram

Activity Diagram menggambarkan aktivitas yang berfokus pada eksekusi dan

perilaku seperti aktivitas sebuah sistem, bisnis proses dan menu apa saja yang ada
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pada perangkat lunak (Rungta, 2019). Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada
activity diagram:

Tabel 3. Simbol.dan Deskripsi Activity Diagram

No Simbol Deskripsi
o1 Status awal “aktivitas pada sistem, ‘sebuah
1 ' diagram aktivitas harus. memiliki status awal
sebagai bentuk dari apa yang akan.dilakukan.
Aktivitas Aktivitas, biasanya diawali dengan kata kerja,

eyieyer uabap Niuya3jod ML uesning Lep wizi eduey

5 (:) dimana proses ini merupakan simbol utama

dalam-activity diagram.

Percabangan Percabangan, merepresentasikan sebuah
3
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4 Penggabungan menggabungkan lebih dari satu simbol seperti
|

activity, decision, dllI.
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Status akhir Status akhir, perjalanan terakhir di dalam
5
@ suatu aktivitas.
Pemisah / Swimlane Memisahkan organisasi bisnis yang
6 bertanggunga jawab terhadap aktivitas yang
terjadi.
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2.9.3 Sequence Diagram

Sequence diagram merupakan salah satu jenis diagram pada UML yang

menjelaskan tindakan atau interaksi berdasarkan urutan waktu. Sequence diagram
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juga dapat menjabarkan langkah-langkah atau urutan yang harus dilakukan untuk

menghasilkan sesuatu seperti pada use.~case “diagram. Sequence diagram
mempunyai kesamaan dengan collaboration diagrams namun, Sequence diagram

memiliki pemetaan yang digunakan untuk menentukan interaksi (Popevic, 2018).

Tabel 4. Simbol dan Deskripsi Sequence Diagram
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No Simbol Deskeripsi
Aktor Aktor atau orang merupakan aktor yang
1 berinterksi dengan sistem dan mendapat
manfaat dari sistem.
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Entitas Entity Class, berisi kumpulan kelas berupa
2 Q entitas-entitas, _menjadi landasan  untuk
menyusun sebuah basis data.
Batas

Boundary Class, merupakan sebuah interface

3
|-© seperti tampilan form, view, dll.
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Control
A Control class, berisi logika sistem;.contohnya
@ seperti.logika perhitungan.atau-decision
Pesan
5 > Message, simbol mengirim pesan antar class.
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perbanding lurus dengan

ili sebuah eksekusi operasi dari

Recursive, menggambarkan pengiriman pesan
yang dikirim untuk dirinya sendiri, contohnya
seperti validation pada sebuah logika

urasi aktivasi sebuah opera

Aktivasi, me

POLITEKNIK

NEGERI
JAKARTA

Rekursi
Aktivasi

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumukan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin dariJurusan TIK Politeknik Negeri Jakarta
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BAB I
PERANCANGAN DAN REALISASI
3.1 Perancangan Program Aplikasi

Perancangan program pada aplikasi.~Emotional.. Health Assistant untuk

menampilkan informasi dalam bentukvisual adalah sebagai berikut:
3.1.1 Deskripsi Program Aplikasi

Sistem yang akan dirancang.adalah, website admin Emo Health. Sistem ini dapat
membantu psikolog untuk mendapatkan informasi emosi pengguna aplikasi secara
keseluruhan, memudahkan psikolog dalam memperoleh informasi / analisis secara
visual mengenai emosi pengguna untuk menentukan langkah lanjut atau
memberikan edukasi di lingkungan kerja, kuliah, atau kuliah sambil bekerja.
Pengelompokkan data emosi akan disajikan dalam bentuk grafik yang akan

ditampilkan pada dashboard website.

Sistem Ini ditujukan untuk psikolog sebagai informasi mengenai pengelompokkan
emosi berdasarkan usia, status pekerjaan dan jumlah emosi negatif. Sistem ini akan
menggunakan data mining dengan metode k-means clustering dalam menentukan
pengelompokkan emosi negatif berdasarkan.usia.dan status pekerjaan. Sistem yang
akan dibuatyaitu berbentuk dashboard berbasis website dan pengambilan data pada
aplikasi utama yaitu Emo Health.

3.1.2 Cara Kerja Program Aplikasi

Cara kerja program=aplikasi dalam penelitianini-dibagi menjadi.dua;" yaitu
flowchart process yang menggambarkan aktifitas user dan flowchart system yang

menggambar cara kerja visualisasi data dengan K-Means clustering.
1. Flowchart Process

Gambar 3.1 merupakan Flowchart yang menggambarkan aktifikas user dari login

hingga dapat mengakses dashboard dan melihat statistik data visualisasi. User login
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menggunakan email dan password yang sudah terdaftar pada aplikasi, jika user

terdaftar maka akan menampilkan halaman dashboard, dan jika salah akan kembali

melakukan pengisian form login.

Menampilkan
halaman login di web

Viasukan email
dan password
psikolog

tidak

Validasi
login

Menampilkan
Dashboard Utama

Gambar 3.1 Flowchart Website:Emo Health

2. Flowchart System

Gambar 3.2 merupakan alur sistem dalam melakukan visualisasi data dan clustering

K-Means. Pertama yaitu memuat data emosi pengguna aplikasi Emo Health, setelah

itu menyeleksi kolomyang.akan digunakan dalam clustering K-Means.yaitu inisial

usia dan pengguna dan jumlah emosi negatif per kategori. Langkah kedua yaitu

menemukan jumlah kluster terbaik dengan menggunakan DBI, semakin kecil nilai

DBI pada kluster maka menunjukan kluster yang optimal. Penentuan Kkluster

tersebut dilakukan dengan melakukan perulangan sejumlah n dan mencatat semua

nilai ke suatu variable. Setelah jumlah kluster sudah didapat, selanjutnya yaitu
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proses clustering K-Means dimana perhitungan jarak objek yang terdekat
berdasarkan jarak minum terhadap centroidnya. Proses iterasi tersebut akan diulang
sampai tidak ada objek yang berpindah. Setelah proses clustering selesai, data yang

sudah diolah akan ditampilkan dalam bentuk visual.

Start

load data

l

select dataframe
column

Find best number of cluster

get best number of cluster

T

i+

store into k variable

Kmeans Clustering

¥

Centroid
Yes

l 0 object move
group?
distance objects to

centroid A

!

clustering based on
minimum distance

h

Dizplay visual data

End

Gambar 3.2 Flowchart System K-Means Clustering

3.1.3 Analisis Kebutuhan User

Analisis kebutuhan merupakan proses untuk menentukan kebutuhan pengguna

untuk sistem. Analisis kebutuhan yang tepat akan berdampak positif pada

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer — Politeknik Negeri Jakarta



eyieyer uabap Niuyaijod ML uesning Lep uizi eduey

S
v
(1]
=
Q
e
=,
T
o
=
—
Q.
o
~
=
[}
-
c
Q
~
o
=
~
[}
T
[}
=
-
=}
Q
[
=
<
-
=
Q
g
o
N—
[
-
v
S
=
()
~
2,
~
=
[
Q
[}
=
I
o
=
o
-
-
o

N
Ooo
S o
s © 58
5 2 @
Qe 3
25 S
L 5
2%
E
3 <
c Q
~ X c
e =
=
% =
3 ®
532
T D@
3¢
S 39
= ®
= 5
o =
~ o
w
D < B
g
°
Qe 5
S 5
350D
8 =
Q
~ E
w
S
=53
= c
= 7
= o
F >3
288
o <
= S
E —
w23
- {]
3. =7
°
5" g
R c
3 g
s =
= 3B
< <)
2 3
3 3
1Y o
© o
c ]
=] =
o
Q
5
=
]
=
~
o
-*
9
[
o
.
S
=
Q
5
w
=
S
Cad
-
3
V)
w
o
S
=2

=
o
5
-
o
=
(=]
3
[}
=
Q
(=]
=
T
w
m
Lo
o
Q
(')
-
o
-~
-}
=
"d
o
=
-
{ =
=
t
Q
-
<
Q
-,
£
=
=X
~
']
=
e
Q
3
M
=
N
o
=
~
(=
3
3
9
=
o
o
=)
3
[
=
<
m
o
[ =
~
=
(')
=)
w
{ =
3
o
()
-

X
o
=
2]
T
-+
)

==
m
x
0
S
-+
(Y
g.
*‘
e
=
q
c
w0
o
=
=
A
v
=L
=.
o
x
E.
x
2
D
Q
®
=.
—
o
r
3
q
-+
Y

26

pembuatan sistem. Analisis kebutuhan akan dibagi menjadi dua yaitu kebutuhan

fungsional dan kebutuhan non-fungsional, yang dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Kebutuhan Fungsional

Tahap ini berisi fungsi apa saja yang dibutuhkan-eleh sistem untuk melayani
pengguna. Berdasarkan kebutuhan‘yang sudah diketahui serta.dikaji terdapat satu

aktor yang dapat mengakses sistem/aplikasi ini yaitu psikolog.

a. User dapat melakukan login dengan akun yang sudah disediakan

b. User dapat melihat visualisasi berdasarkan data emosi pengguna aplikasi Emo
Health

c. User dapat melihat visualisasi berupa diagram untuk melihat total emosi negatif
pengguna.

d. User dapat melihat daftar pengguna beserta tiap jawaban yang di isi oleh
pengguna pada saat pengisian kuesioner.

2. Kebutuhan Non-Fungsional

Langkah selanjutnya adalah mendefenisikan kebutuhan non-fungsional dari sistem
yang akan dipenuhi. Kebutuhan..non-fungsional..adalah “batasan Jlayanan yang
ditawarkan sistem. Berikut adalah kebutuhan non-fungsional pada sistem:

a. Sistem dapat diakses secara online.menggunakan berbagai browser website
seperti Internet Explorer, Google Chrome, dan Mozilla Firefox.

b. Sistem dapat diakses 24 jam.
3.1.4 Rancangan Program Aplikasi

Dalam tahapan rancangan program aplikasi, maka akan dilakukan pembuatan
Unified Modeling Language (UML). UML yang digunakan dalam pembuatan

desain ini adalah Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Sequence Diagram.
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1. Use Case Diagram

uc Use Case Diagram Dashboard Emo Health /

Melakukan login

Psikolog\

Melihat Grafik

Melihat detail
pengguna

Gambar 3.3 Use Case Diagram Website Dashboard Emo Health

Pada Gambar 3.3 terdapat satu aktor pada sistem yaitu psikolog. Psikolog dapat
melakukan login dan melihat grafik. Psikolog harus login terlebih dahulu sebelum
melihat grafik pada dashboard website. Pada halaman dashboard, psikolog dapat
melihat visualisasi berdasarkan data emosi pengguna. pada aplikasi Emo Health.
Grafik yang ditampilkan berupa total emosi per kategori, grafik hasil clustering
seperti diagram batang, penyebaran data serta diagram berbentuk donat dan data

detail pengguna.

2. Activity Diagram

Activity diagram merupakan-diagram yang menggambarkan. sistem kerja aktifitas
pengguna terhadap sistem. Berikut merupakan-diagram-dari website dashboard

Emo Health, yaitu:
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a. Activity Diagram Login

act Activity Login Website Dashboard Emo Health /

Psikolog Sistem

Mulai

Membuka website
dashboard EmoHealth

Menampilkan halaman
login

—
o
)
=

Melakukan validasi akun

Mengisi form dan
menekan tombol sign in

Apakah user ditemukan? ‘

Menampilkan halaman
dashboard

Selesai

Gambar 3.4 Activity Diagram'Login

Gambar 3.4 adalah activity diagram login. Proses pertama yaitu psikolog membuka
aplikasi dan akan langsung melihat halaman login. Selanjutnya psikolog mengisi
form username dan password lalu menekan,tombol sign in. Setelah itu sistem akan
memvalidasi apakah username dan password yang di isi ditemukan atau tidak. Jika
ditemukan maka psikolog akan dipindahkan ke halaman dashboard. Jika tidak
ditemukan, maka sistem akan.menampilkan pesan bahwa username dan password

yang dimasukan tidak ditemukan.
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b. Activity Diagram Melihat Grafik

act Activity Melihat Grafik Dashboard Emo Health /

Psikolog Sistem

Mengecek session token
authentikasi

Membuka halaman
dashboard

Tidak Valid
Menampilkan halaman Menampilkan halaman
login dashboard
~ @
)
Selesai

Gambar 3.5 Activity Diagram Melihat Grafik

Gambar 3.5 menunjukan alur kerjasaktifias melihat grafik pada halaman dashboard.
Proses pertama psikolog membuka halaman dashboard. Setelah itu, sistem akan
mengecek apakah session token pada aplikasi masih valid atau tidak. Jika masih
valid, sistem akan menampilkan halaman dashboard yang berisikan grafik. Jika
token tidak valid, makapsikolog akan diarahkan ke halaman login untuk-melakukan
login kembali.
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c. Activity Diagram Melihat Detail Pengguna

30

act Activity Melihat Detail Pengguna/

Psikolog

Sistem

Mdlai

Membuka halaman detaﬂ

Menampilkan halaman

pengguna )

k detail pengguna

\( Menampilkan detail

Menekan dropdown \
detail )

/K peruser

)

Selesai

Gambar 3.6 Activity Diagram Melihat Detail Pengguna

Gambar 3.6 ' menunjukan alur kerja.aktifias melihat detail pengguna pada halaman

detail pengguna. Halaman detail pengguna berisikan detail keseluruhan data

pengguna serta serta jawaban pengguna dalam mengisi_kuesioner di aplikasi Emo

Health. Jika psikolog menekan dropdown di tiap baris tabel tersebut, maka akan

menampilkan detail pengisian serta tanggal penginputan.
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3. Sequence Diagram

Sequence diagram adalah kegiatan dimana interaksi antara aktor dan sistem dilihat
secara fungsional. Berikut merupakan sequence diagram dari fitur penilaian emosi

pada website dashboard Emo Health.

a. Sequence Diagram Melakukan Login

sd Sequence Diagram Login/

2 O O\\O

Halaman Login API Logln Database Halaman
Dashboard

1 Mengisi form dan menekan tombol sign in() ! :
I
|
1

signin(request)

getDataUser(request)

st0

; validationlfExi
£
=2

alt validationifExist /
_ returnData(data)
Efist] o=

showSuccessMessage ()|

C——————————

A WA Y

|

|

il

| |
| |
| returnErrorMessage() |
| |
| |
| showErrorMe§age I
@) |
|

|

|

'

I

|

Gambar 3.7 Sequence Diagram Melakukan Laogin

Gambar 3.7 merupakan sequence diagram login. Proses diawali oleh psikolog
mengisi form dan ‘menekan tombol sign in. Selanjutnya, halaman login akan
mengirim data request yang berisikan.data. username-dan password_psikolog
menuju API. Proses API akan langsung mengecek kedalam database apakah
username dan password ditemukan atau tidak. Jika ditemukan, database akan
mengembalikan data berupa detail data pengguna dan API akan mengembalikan ke
halaman login dengan membawa response berhasil serta data psikolog serta akan

dipindahkan ke halaman dashboard. Jika user tidak ditemukan, maka database akan
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mengembalikan array of null dan APl akan memberikan response gagal dengan

status error bahwa user tidak ditemukan.

b. Sequence Diagram Melihat Grafik

sd Sequence Diagram Melihat Grafik/

0. L7 ON\NO

Halaman API| Dashboard Database Halaman Login
! Dash?oard [

|
openDashboard()._ |

getDashboardDatal

; checkT oken()
=

alt CheckToken/ T
[Valid]

getData()

_g _returnData(data)
<

_ fillGrafikData()
-

[Invalid] !
redirectToLogin() ]
t >

!
!
| Y
|
|
|

——
-——
———(

Gambar 3.8 Sequence Diagram Melihat Grafik

Gambar 3.8 merupakan sequence diagram melihat grafik pada halaman dashboard.
Proses diawali dengan psikolog.yang-membuka halaman dashboard. Setelah
psikolog membuka halaman, boundary‘halaman dashboard akan memanggil data
dashboard melalui API dashboard. Sebelum pengambilan data, akan dilakukan
session token terlebih dahulu. Jika token valid, maka akan dilakukan pengambilan
data kedalam database serta‘menampilkannya ke halaman.dashboard. Jika token
tidak valid, maka akan langsung dipindahkan ke halaman login untuk melakukan

login kembali.
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c. Sequence Diagram Melihat Detail Pengguna
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sd Sequence Diagram Melihat Detail Pengguna

/
L O

Halaman detail APl detail
penglguna pengguna

- I
openDetalIV|eW()>'L

—

getDataDetaiIPengguna&

requestData()

O

Database

returnData(data)

o

showDetailP
_O‘ owDetailPengguna()

Gambar 3.9 Sequence Diagram Melihat Detail Pengguna

Gambar 3.9 merupakan sequence diagram melihat detail pengguna. Proses diawali

dari psikolog yang menekan menu halaman detail. pengguna. Selanjutnya, dari

halaman akan menjalankan fungsi.untuk mengambil data pada API'detail pengguna.

Setelah request data berhasil, maka akan langsung ditampilkan ke halaman detail

pengguna.

3.1.5 Perancangan Prototyping

Setelah mengetahui kebutuhan fungsional dan non-fungsional, selanjutnya akan

dilakukan pembuatan desain sistem dengan membuat rancangan prototipe.

Rancangan prototipe akan digunakan sebagai acuan dalam melakukan

implementasi tampilan antarmuka pengguna.

1. Halaman Login
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Gambar 3.10 merupakan prototype halaman login, terdapat dua field yang harus
dilengkapi sebelum melakukan login ke dalam sistem. Field pertama yang harus

diisi atau dilengkapi yaitu username. Field kedua yang harus dilengkapi adalah
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password yang sudah ditentukan. Setelah kedua field dilengkapi, maka user dapat
melakukan login.

A Web Page

<] Q x {} { hitp://emohealth.xyz )| @

Welcome to Dashboard
Emotional Health Assistant

Login

a LUsernome
G I_Password

| Sign In l

Gambar 3.10 Prototype Halaman Login

2. Halaman Dashboard
Gambar 3.11'menampilkan prototype halaman dashboard, halaman dashboard akan

menampilkan jumlah total setiap emosi pengguna Emo Health. Halaman dashboard

juga terdapat 3 menu dalam pengelompokkan emosi negatif yang dapat dipilih yaitu
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sebaran data, diagram-batang, dan diagram-donut:
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A Web Page

a E> x Q { http://emohealth xyz

) @ D)

Dashboard Emotional Health Assistant

Dashboard

30 35
Daftar Pengguna Bohagio Sedih

10

Marah

50
Takut

Sebaran Data | Diagram Batang

Pengelompokkan Emosi Negatif

Diagram Donut

Gambar 3.11 Prototype Halaman Dashboard

3. Halaman Daftar Pengguna

A Web Page

G Q x {} { http://emohealthxyz

) @)

Dashboard Emotional Health Assistant

Dashboard —
Daftar Pengguna Aplikasi

Jaftar Pen une

Dafte engguna Nama Pengguna Email Hasil Emesi  Tingkatan
Pengguna 1  penggunal@gmail.com Bahagia Sedang *
Pengguna 2 penggunal@gmailcom  Takut Tirggi -
Pengguna 3 penggunal@gmailcom  Marah Sedang &

No Pertanyaan

1 Saya tertarik melakukan hal baru

Tanggal Pengisian Kuesioner: Senin, 1 Jumi 2020

d Soya merasa gugup, cemas, atau gelisah

Rows per page +50f260 {

Jawaban Sistem
Sesuai

Sangat Sesuai

L4

Gambar 3.12 Prototype Halaman Daftar Pengguna

35
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Gambar 3.12 merupakan halaman daftar pengguna. Terdapat baris daftar pengguna
yang terdiri dari nama, email, hasil emosi, dan tingkatan emosinya. Di setiap baris
terdapat drop down yang nantinya dapat dilihat jawaban kuesioner yang telah
pengguna isi di aplikasi. Lalu dibagian bawah terdapat combo box yang dapat
dipilih ingin menampilkan berapa baris_pada setiap halaman dan ada button
selanjutnya dan sebelumnya untuk .berpindah-pindah. halaman pada daftar

pengguna.
3.1.6 Evaluasi Prototyping

Evaluasi prototype dilakukan dengan memberikan prototype kepada psikolog yaitu
Nurhuzaifah Amini M.Psi, Psikelog untuk dilakukan pengecekan apakah prototype
sudah sesuai dengan apa yang diingikan oleh psikolog atau belum. Setelah itu,
psikolog telah menyetujui prototype-yang telah dibuat. Maka dari itu, tahap
selanjutnya yang dilakukan oleh pengembang yaitu.mengimplementasikan sistem.

3.2 Realisasi Program Aplikasi

Seperti  yang telah diuraikan pada metode pengembangan: sistem, pembuatan
website admin Emo Health dilakukan menggunakan metode prototyping. Metode
prototypimg cocok digunakan pada pembuatan website ini, karena sesuai untuk
tugas akhir/skripsi yang memiliki*tujuan “untuk mengimplementasikan sebuah
metode atau algoritma tertentu pada suatu kasus. Implementasi yang dilakukan
adalah implementasi algoritma K-Means Clustering dan implementasi sistem.

3.2.1 Implementasi Algoritma K-Means Clustering

Implementasi algoritma K-Means menggunakan data emosi pengguna padaaplikasi
Emo Health. Data yang digunakan adalah usia dan status pekerjaan yang di
inisialisasi serta total jumlah emosi negatif per kategori. Emosi negatif berarti emosi
pengguna yang memiliki dampak negatif terhadap aktivitas sehari-hari seperti

sedih, takut dan marah.
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Dalam menerapkan metode clustering K-Means, dilakukan beberapa tahapan yaitu
memuat data emosi pengguna ke database, inisialisasi atribut usia dan status

pekerjaan dan proses pelabelan menggunakan K-Means.

a. Memuat Data Emosi Pengguna Aplikasi Emo Health

emotion_ne if = QuestionnaireUser.objects.filter(

).values('userprofile__age', 'userprofile__jobs').annotate(

: tif=Count('emotion_result')
).order_by('userprofile__age', 'userprofile__jobs')

Gambar 3.13 Source Code Query Pengambilan Data Pengguna

Gambar 3.13 merupakan query pengambilan data pengguna pada ‘database
menggunakan Django ORM Queryset. Data pengguna dengan emosi positif seperti
bahagia dikecualikan, lalu di groupBy.-menggunakan data umur dan status
pekerjaan. Setelah itu data emosi negatif dianotasi menjadi atribut emotion_negatif
dengan urutan dari umur terendah sampai tertinggi. Tabel 5 merupakan hasil dari

query menggunakan atribut usia, status pekerjaan, dan jumlah.emosi negatif.

Tabel 5. Hasil Query Data Pengguna

Usia Status Pekerjaan Total Emosi Negatif
18 Kerja 3
18 Kuliah 7
18 Kerja+ Kuliah 11
19 Kerja 7
19 Kuliah 5
19 Kerja + Kuliah 1
20 Kerja 3
20 Kuliah 7
20 Kerja + Kuliah 3
21 Kerja 13
21 Kuliah 27
21 Kerja + Kuliah 14
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22 Kerja 6
22 Kuliah 19
22 Kerja + Kuliah 10
23 Kerja 10
23 Kuliah 5
23 Kerja + Kuliah 5
24 Kerja 7
24 Kuliah 5
24 Kerja + Kuliah 4
25 Kerja 2
25 Kuliah 3
25 Kerja + Kuliah 1

b. Inisialisasi Atribut Usia dan Status Pekerjaan Pengguna

query_df = pd.DataFrame(emotion_negatif)
query_df['initial'] = range(l, len(query_df) + 1)

selected_df = query_df[['emotion_n

ial_df = query_df[['initial']]

# change to array
x_array = np.array(inisial_df)

scaler = MinMaxScaler()
x_scaled = scaler.fit_transform(x_array)
selected df['initial'] = pd.DataFrame(np.array(x_scaled))

Gambar 3.14 Source Code Inisialisasi Atribut Usia dan Status Pekerjaan

Gambar 3.14 merupakan proses.inisialisasi atribut usia dan status pekerjaan. Karena
atribut pada usia dan status pekerjaan adalah nominal, maka harus di inisialisasikan
terlebih dahulu dalam bentuk angka. Proses pertama yaitu penambahan atribut
initial berdasarkan index dataframe. Proses ini bertujuan untuk memberikan nilai
unik pada tiap label usia dan status pekerjaan sehingga menciptakan bentuk seperti
Tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Insialisasi Atribut

39

Usia Status Pekerjaan Total En_103| Initial
Negatif
18 Kerja 3 1
18 Kuliah 7 2
18 Kerja + Kuliah 11 3
19 Kerja 7 4
19 Kuliah 5 5
19 Kerja +Kuliah 1 6
20 Kerja 3 7
20 Kuliah 7 8
20 Kerja +«Kuliah 3 9
21 Kerja 13 10
21 Kuliah 27 11
21 Kerja + Kuliah 14 12
22 Kerja 6 13
22 Kuliah 19 14
22 Kerja + Kuliah 10 15
23 Kerja 10 16
23 Kuliah 5 17
23 Kerja + Kuliah 5 18
24 Kerja 7 19
24 Kuliah 5 20
24 Kerja + Kuliah 4 21
25 Kerja 2 22
25 Kuliah 3 23
25 Kerja + Kuliah 1 24

Setelah proses penambahan index, selanjutnya proses mengubah skala pada atribut

index menjadi skala 0 — 1 menggunakan MinMaxScaler() menciptakan bentuk

seperti Tabel 7."Proses ini bertujuan untuk menstabilkan nilai pada atribut initial

sehingga mudah untuk-dikelompokkan.

Tabel 7. Pengubahan Skala Inisial

Usia Status Pekerjaan Total Em05| Initial
Negatif

18 Kerja 3 0.0000

18 Kuliah 7 0.0434

18 Kerja + Kuliah 11 0.0869
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19 Kerja 7 0.1304
19 Kuliah 5 0.1739
19 Kerja + Kuliah 1 0.2173
20 Kerja 3 0.2608
20 Kuliah 7 0.3043
20 Kerja + Kuliah 3 0.3478
21 Kerja 13 0.3913
21 Kuliah 27 0.4347
21 Kerja+ Kuliah 14 0.4782
22 Kerja 6 0.5217
22 Kuliah 19 0.5652
22 Kerja + Kuliah 10 0.6086
23 Kerja 10 0.6521
23 Kuliah 5 0.6956
23 Kerja +'Kuliah 5 0.7391
24 Kerja 7 0.7826
24 Kuliah 5 0.8260
24 Kerja + Kuliah 4 0.8695
25 Kerja 2 0.9130
25 Kuliah 3 0.9565
25 Kerja + Kuliah 1 1

c. Proses Pelabelan Dengan Metode Clustering K-Means

= KMeans(n_clusters=get_best_cluster, random_state=0).fit(selected_df)

= kmeans.labels_

Gambar 3.15 Source Code K-Means Menggunakan Scikit-Learn

Gambar 3.15 merupakan proses pelabelan _kelompok menggunakan clustering K-
Means. Proses pelabelan menggunakan library scikit-learn python sebagai data
proses data driven. Tahap ini merupakan tahap utama dari proses pengelompokan
data berdasarkan persamaan atau similarity tiap data. Berikut merupakan-langkah-

langkah yang dilakukan oleh clustering K-Means secara umum:

- Alokasi Data Ke Dalam Cluster Secara Acak

Pada kasus ini alokasi nilai pada tiap cluster awal ditentukan secara acak
menggunakan atribut random_state. Angka 0 menandakan bahwa pengacakan tiap
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cluster menggunakan pola yang sama pada setiap pemanggilannya. Menjadikan tiap
cluster akan tetap sama dan tidak akan berubah jika disetiap pemanggilan K-Means

menggunakan nilai 0.

- Menghitung Centroid dari Data yang ada di Masing-Masing Cluster

Tahapan ini dilakukan untuk menentukan titik pusat dari.ketiap cluster yang telah
ditentukan pada tahap sebelumnya, dengan cara menghitung setiap-rata-rata dari
setiap cluster. Jika sudah-didapat rata-rata tersebut menjadi titik pusat cluster yang

baru.
- Alokasikan Masing-Masing Data ke Centroid Terdekat

Menyeleksi masing-masing data ke tiap cluster dengan cara menggunakan rumus

Euclidean Distance seperti gambar dibawah ini.

d = ea=13%)2+ (yg— ¥2)?

Langkah ini berfungsi sebagai penentu tiap data.akan berada di cluster mana dari

tiap cluster yang ada.
- Kembali Menghitung Centroid sampai Tidak Ada Data yang Berpindah

Proses ini dilakukan jika tidak ada data yang berpindah, proses ini bertujuan untuk
memilih kembali data apa saja yang punya-kemungkinan pindah atau memilih
cluster terdekat dari jumlah cluster yang ada. Jika tidak ada data yang berpindah
maka proses perhitungan K-Means.sudah.selesai..Hasil centroid pada perhitungan
K-Means kali ini terlihat pada Tabel 8.

Tabel 8..Centroid Tiap Klaster

Klaster Total Emosi Negatif Initial
0 6. 0.46859903
1 27. 0.43478261
2 13.5 0.43478261
3 19. 0.56521739
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2.5

0.57065217

10.33333333

0.44927536

Setelah proses perhitungan selesai, maka akan didapatkan hasil pelabelan dari

proses clustering K-Means yang dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Pengelompokan Clustering K-Means

Usia Status Pekerjaan Total ETOSi Initial Cluster
Negatif
18 Kerja 3 0.0000 4
18 Kuliah 7 0.0434 0
18 Kerja + Kuliah 11 0.0869 5
19 Kerja 7 0.1304 0
19 Kuliah ) 0.1739 0
19 Kerja + Kuliah 1 0.2173 4
20 Kerja 3 0.2608 4
20 Kuliah 7 0.3043 0
20 Kerja + Kuliah 3 0.3478 4
21 Kerja 13 0.3913 2
21 Kuliah 27 0.4347 1
21 Kerja + Kuliah 14 0.4782 2
22 Kerja 6 0.5217 0
22 Kuliah 19 0.5652 3
22 Kerja=+.Kuliah 10 0.6086 5
23 Kerja 10 0.6521 5
23 Kuliah 5 0.6956 0
23 Kerja + Kuliah 5 0.7391 0
24 Kerja 7 0.7826 0

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer — Politeknik Negeri Jakarta



eyieyer uabap Niuyaijod ML uesning Lep uizi eduey

S
v
(1]
=
Q
e
=,
T
Y
=
—
Q.
o
~
=
[}
-
c
Q
~
o
=
~
[}
T
[}
=
-
=}
Q
[
=
<
-
=
Q
g
o
N—
[
-
v
S
-
()
~
2,
~
2
[
Q
[}
=
I
o
=
o
-
-
o

N
Ooo
S o
s © 58
5 2 @
Qe 3
25 S
285
2%
3 a2
c Q
=% c
e =
e
% =
3 ®
532
T D@
3¢
S 39
= ®
= 5
o =
~ o
w
D < B
g
°
Qe 5
S 5
350D
o =
Q
~ E
w
S
=53
S >
= 7
= o
F >3
288
o <
= S
E —
& 23
- {]
3. =7
©
5" B
R c
3 g
s =
2 3
£ g
3 3
1Y o
© o
c ]
=] =
o
Q
5
=
]
=
=
o
-*
9
[
o
.
S
=
Q
5
w
<
S
Cad
-
3
V)
w
o
S
=2

X
o
=
2]
T
-+
)

==
)
x
0
S
-+
Y
g.
;
Lo
&
q
c
w0
o
=
=
A
1
=L
=.
o
x
E.
x
2
™
Q
o
=.
—
)
x
o
q
-+
o

—
=)
5
-
')
=
(=]
3
m
=
Q
(=]
=
T
w
m
Lo
o
Q
Q
-
Q
-~
o
=
w
o
=
-
{ =
=
=~
Q
-
<
Q
-,
£
=
E)
~
']
=
T
Q
3
m
=
n
Q
=1
~
(=
3
3
9
=
o
)
=)
3
()
=
<
m
o
[
~
=
Q
=)
w
{ =
3
{on
]
-

43
24 Kuliah 5 0.8260 0
24 Kerja + Kuliah 4 0.8695 4
25 Kerja 2 0.9130 4
25 Kuliah 3 0.9565 4
25 Kerja + Kuliah 1 1 4

3.2.2 Implementasi Antarmuka Pengguna

a. Antarmuka Pengguna Halaman Login

= >

Gambar 3.16 Tampilan Antarmuka Halaman Login

Gambar 3.16 merupakan tampilan antarmuka pengguna halaman login. User perlu
memasukkan username dan password. Setelah itu, user menekan button login agar
dapat masuk kedalam sistem. Apabila user salah memasukkan username dan

password maka akan kembali-ke halaman login.

b. Antarmuka Pengguna Halaman Dashboard

Gambar 3.17 merupakan tampilan antarmuka pengguna halaman dashboard . User

dapat melihat total pengguna aplikasi Emo Health yang memiliki emosi bahagia,
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marah, sedih, dan takut. User juga dapat melihat sebaran data, diagram batang, dan

diagram donut pada halaman dashboard.

= s Dashboard Emotional Health Assistant =

Besoa Informasi emosi yang dirasakan pengguna

&\ Daftar Pengguna

® 9
©.0
-

18 Kuliah 1 1

18 Kerja 3 1

© 2020

Gambar 3.17 Tampilan Antarmuka Halaman Dashboard

c. Antarmuka Halaman Daftar Pengguna

Gambar 3.18 merupakan tampilan antarmuka pengguna halaman dashboard. User
dapat melihat daftar pengguna aplikasi Emo-Health-dengan hasil dan tingkatan
emosinya. User juga dapat melihat jawaban tiap pertanyaan yang telah diisi oleh
pengguna aplikasi Emo Health.

= e Dashboard Emotional Health Assistant =

i Dashboard
Daftar pengguna aplikasi
p-N Daftar Pengguna

Nama Pengguna Emai Emosi yang dirasskan Tingkatan
Gita Diaz gitadiazp@gmail.com Takut Sedang ~
Cut Nurhalizah Aziz cutnurhaalizahaziz@gmail. com Takut Tinggi v
Perdana Wira peradana. wiraatmaja@gmail. com Bahagia Tingg v
Dita Nurhayati dita.nehyti@gmail.com Bahagia Tingg v

Farhan Akma farhanakmal274@gmail.com Bahagia Sedang v

® 2020

Gambar 3.18 Antarmuka Halaman Daftar Pengguna
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d. Antarmuka visualisasi hasil clustering dalam bentuk scatterplot

0 X

gl e

Kuster0 Y Kluster 1 M Kuster2 A Kluster 3

Gambar 3.19 Antarmuka.visualisasishasil clustering dalam bentuk/scatterplot

Gambar 3.19 merupakan antarmuka wvisualisasi hasil clustering dalam bentuk
diagram scatterplot atau penyebaran datanya. Hasil penyebaran clustering K-
Means terdiri dari 6 klaster dan memiliki karakteristik di tiap Klasternya
berdasarkan hasil centroid di tiap klasternya. Berikut merupakan penjabaran terkait
tingkat keparahan berdasarkan jumlah emosi negatif pada tiap klaster, level 1 — 6
menunjukkan tingkat keparahan lingkup.yang merasakan.emosi.negatif. Semakin
tinggi level tersebut, maka semakin parah dan semakin banyak yang merasakan
emosi di lingkup tersebut yang digambarkan pada klasternya:

- Level 6 yaitu Klaster 1 yang berisikan usia 21 tahun dan sedang berkuliah

- Level 5 yaitu Klaster 3 yang berisikan usia 22 tahun dan sedang berkuliah

- Level 4 yaitu klaster2.yang berisikan 21 Bekerja dan 21 Bekerja+Kuliah

- Level 3 yaitu klaster 5 yang berisikan.18.Kuliah.+.Bekerja, 22 Kuliah + Bekerja
dan 23 Bekerja

- Level 2 yaitu Kklaster 0 yang berisikan 18 Kuliah, 19 Bekerja, 19 Kuliah, 20
Kuliah, 22 Kerja, 23 Kuliah, 23 Kuliah + Bekerja, 24 Kerja dan 24 Kuliah
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- Level 1 yaitu klaster 4 yang berisikan 18 Kerja, 19 Kuliah + Bekerja, 20 Kerja,
20 Kuliah + Bekerja, 24 Kuliah + Bekerja, 25 Kerja, 25 Kuliah dan 25 Kuliah
+ Bekerja

m
v
=
2]
=
Y

Berdasarkan informasi tersebut psikolog dapat melihat lingkup mana yang paling
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BAB IV
PEMBAHASAN
4.1 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan setelah melakukan. tahap. implementasi. Pengujian
dilakukan dengan tujuan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan pada sistem dan
memastikan apakah sistem'yang dibangun apakah sudah sesuai dengan kebutuhan
user. Ada beberapahal.yang akan dibahas dalam pengujian sistem yaitu, deskripsi
pengujian, prosedur pengujiangdata . hasil pengujian, dan analisi atau evaluasi hasil

pengujian.
4.2 Deskripsi Pengujian

Dalam melakukan pengujian. sistem; terdapat: dua prosedur pengujian yang

dilakukan dalam pengujian website admin Emo Health ini, yaitu:
1. Pengujian Algoritma K-Means

Pengujian algoritma K-Means yang dilakukan adalah dengan.menentukan cluster

berapa yang terbaik dengan menggunakan Davies—Bouldin Index (DBI).
2. Pengujian Sistem

Pengujian " sistem dilakukan dengan._metode blackbox testing. Pengujian ini
bertujuan untuk memastikan fungisonalitas yang terdapat dalam sistem apakah
sudah berjalan dengan baik atau belum. Pengujian ini dilakukan oleh pengembang

itu sendiri untuk meminimalisir bugs atau error yang ada.
4.3 Prosedur Pengujian

Prosedur pengujian akan menjelaskan rencana pengujian yang akan dilakukan.
Prosedur pengujian dibagi menjadi dua yaitu, prosedur pengujian algoritma K-

Means dan prosedur pengujian sistem.
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4.3.1 Prosedur Pengujian Algoritma K-Means

eyieyer uabap Niuyaijod ML uesning Lep uizi eduey
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4.3.2 Prosedur Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan semua fungsi yang terdapat pada
sistem dapat berjalan dengan baik dan meminimalisir bugs yang ada. Pengujian
alphaini dilakukan menggunakan metode blackbox testing. Pengujian ini dilakukan
dengan mencoba setiap fungsi yang ada pada sistem untuk memastikan apakah
sistem dapat melakukan suatu-alurproses dengan benar dan:menghasilkan output

sesuai dengan yang diharapkan. Berikut adalah penjabaran dari pengujian-blackbox.

Tabel 11sSkenario Pengujian Blackbox

Item Uji Detail Pengujian Jenis Pengujian

Login Melakukan-login Blackbox

Halaman Melihat total pengguna tiap emosi

Dashboard (bahagia, sedih, marah; dan takut) R
Melihat sebaran data Blackbox
Melihat diagram batang Blackbox
Melihat diagram donut Blackbox

Halaman Daftar Melihat daftar pengguna Blackbox

Pengguna Melihat jawaban pengguna setiap baris Blackbox

4.4  Data Hasil Pengujian
4.4.1 Hasil Pengujian Algoritma K-Means

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan data pengujian
menggunakan 24 kategori dari atribut usia dan status pekerjaan dengan total emosi
negatif per kategori dari.180 data pengguna emosi negatif. Dari atribut tersebut usia

dan status pekerjaan di ‘inisialisasi._ mengubah scala pada. tiap-nilai“menjadi O.
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Setelah itu dilakukan proses K-Means dengan DBI dari 2 sampai 10 klaster guna

untuk menemukan nilai Klaster terbaik dari masing-masing nilai.

scoreDBI =

for i in (2,
kmeans_test = KMeans( =i, =@).fit(selected_df)
DBI = davies_bouldin_score(selected_df, kmeans_test.lahels_)
scoreDBI[1] = DBI

del scoreDBI[0:2]

get_best_cluster = scoreDBI.index( (scoreDBI)) + 2

Gambar 4.1 Evaluasi Jumlah Cluster Menggunakan Davies Bouldin Index

Gambar 4.1 menunjukkan “proses evaluasi Klaster dengan nilai terkecil
menggunakan DBI. Semakin kecil nilai DBl pada tiap klaster maka akan semakin
baik atau optimal klaster tersebut. Proses berikut merupakan perulangan 2 sampai
10 dengan bertujuan menemukan score terbaik yang akan didapat. Perulangan
bertujuan untuk mencari di klaster berapa perhitungan-nilai DBI terkecil pada tiap
Klaster.

Setiap perubahan jumlah data yang digunakan akan sangat mempengaruhi hasil
nilai DBI pada tiap klasternya. Hal tersebut akan-membuat nilai DBI pada tiap
Klaster akan berubah dan memiliki_klaster optimal yang berbeda. Proses tersebut
bisa terjadi karna sifat dari K-Means. yang. sangat sensitif terhadap data atau
perubahan pada data yang digunakan. Proses K-Means menggunakan kemiripan
pada tiap data sehingga setiap proses perulangan dan pencarian nilai DBI sangat

dipengaruhi dari'’kemiripan data yang digunakan.

Nilai DBI didapat dari label-yang. sudah di tentukan oleh.K=Means. Setelah
dilakukan percobaan dengan pemodelan K=2 sampai dengan K=10, didapatkan
nilai klaster optimal terdapat pada K=6 dengan nilai DBI 0.31261445750834893.
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Tabel 12. Hasil Uji Validasi Davies Bouldin Index

51

Jumlah Klaster

Nilai DBI

0.5457632871687309

0.4774763112614657

0.5158874785544779

0.3681191662764235

0.31261445750834893

0.3182896198028101

0.3261550087577749

Q|| N[O B~ W[DN

0.31315931610146597

[EEN
o

0.32326816627388265

Berdasarkan hasil perhitungan bahwa nilai-DBI dengan 6 kluster memiliki nilai

terkecil sehingga pengelompokan menjadi 6 _klaster.sangat optimal dibanding

dengan pengelompokan lain. Setelah ditemukan.bahwa 6 klaster sudah optimal

dengan memperoleh nilai DBI terkecil, maka penyebaran data dapat dilihat pada

Gambar 4.2.

¢

Umur dan Pekerjaan —

Gambar 4.2 Scatter Plot Hasil Clustering
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4.4.2 Hasil Pengujian Sistem

Hasil pengujian sistem dibagi menjadi dua, yaitu pengujian alpha dan pengujian
beta.

X
o
=
2]
T
-+
)

1. Hasil Pengujian Alpha

Berdasarkan pengujian alpha-testing dengan blackbox yang “digunakan untuk
mencari tahu apakah ada bugs atau error pada sistem didapatkan hasilspengujian

sebagai berikut.

a. Pengujian Login
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Tabel 13. Hasil Pengujian Login

Skenario Pengujian (Data.Normal) |
. - Kesimpulan
Data Masukkan Hasil yang diharapkan Pengamatan
Memasukkan data Sistem akan Sistem berhasil
username dan menampilkan halaman masuk ke halaman
password. utama dari website utama setelah login Diterima
Username: admin
Password: admin123
Skenario Pengujian (Data Salah) .
: . Kesimpulan
Data Masukkan Hasil yang diharapkan Pengamatan
Memasukkan data Sistem berhasil
. memunculkan
username dan Sistem akan .
. i pemberitahuan L
password yang tidak | menampilkan popup Diterima
. 9 ,, | bahwa data yang
terdaftar pada pemberitahuan “Error ] .
dimasukkan tidak
database
cocok
Memasukkan data . Sistem berhasil
: Sistem akan
username dan tidak . memunculkan . A
menampilkan popup Diterima
memasukkan ; % .| pesan password
pemberitahuan “Error o
password harus diisi
Tidak memasukkan . Sistem berhasil
Sistem akan
data username dan . memunculkan .
menampilkan popup . Diterima
memasukkan . ,, | pesan email harus
pemberitahuan “Error .
password diisi
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Tidak memasukkan . . Sistem berhasil
Sistem mendisable . .
data username dan . mendisable button Diterima
button login .
password login
b. Pengujian Halaman Dashboard
Tabel 14. Hasil Pengujian‘Halaman Dashboard
Skenario Pengujian(Data Normal) .
- - Kesimpulan
Data Masukkan Hasil yang diharapkan Pengamatan
User melihat total Sistem menampilkan Sistem berhasil
emosi bahagia total pengguna emosi menampilkan total Ditefima
bahagia pengguna emosi
bahagia
User melihat total Sistem menampilkan Sistem berhasil
emosi‘marah total pengguna emosi menampilkan tqtal Diterima
marah pengguna emosi
marah
User melihat total Sistem menampilkan Sistem berhasil
emosi sedih tota'l pengguna emosi menampilkan tqtal Diterima
sedih pengguna emosi
takut
User melihat total Sistem menampilkan Sistem berhasil
emosi takut total pengguna emosi menampilkan tqtal Diterima
takut pengguna emosi
takut
User melihat sebaran | Sistem menampilkan Sistem berhasil
data emaosi negatif hasil cluster dan daftar menampilkan hasil
pengguna sesuai dengan | cluster dan daftar
usia, status pekerjaan pengguna sesuai Diterima
dan total emosi dengan usia, status
negatifnya pekerjaan dan total
emosi negatifnya
User melihat Sistem menampilkan Sistem berhasil
halaman diagram diagram batang.emosi menampilkan Ditoriflla
batang negatif diagram batang
emosi negatif
User melihat Sistem menampilkan Sistem berhasil
halaman diagram diagram donut emosi menampilkan -
Diterima

donut

negatif

diagram donut
emosi negatif
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c. Pengujian Halaman Daftar Pengguna
Skenario Pengujian (Data Normal) .
- - Kesimpulan
Data Masukkan Hasil yang diharapkan Pengamatan
User melihat daftar Sistem menampilkan Sistem berhasil
pengguna Emo baris daftar pengguna menampilkan baris Diterima
Health daftar pengguna
User melihat Sistem menampilkan Sistem berhasil
jawaban pengguna jawaban pengguna menampilkan
aplikasi Emo Health | aplikasi Emo Health jawaban pengguna N .
. . - o Diterima
tiap baris dengan yang telah mengisi aplikasi Emo
menakan button.drop | kuesioner.di aplikasi Health
down
User menekan button | Sistem menampilkan Sistem berhasil
next dan back halaman-berikutnya menampilkan
ketika menekan button halaman
next dan juga dapat berikutnya ketika
kembali ke halaman menekan button
selanjutnya ketika next dan juga dapat Diterima
menekan button back kembali ke
halaman
selanjutnya ketika
menekan button
back
User memilih combo | Sistem menampilkan Sistem berhasil Diterima

box total baris yang
akan tampil di
halaman

total baris sesuai yang
ditentukan oleh user

menampilkan total
baris sesuai yang
ditentukan oleh
user

2. Pengujian Beta

Pengujian beta dapat disebut sebagai uji lapangan dimana pengguna yang akan

menggunakan sistem akan:melakukan User Acceptance Test. Pengujian beta pada

sistem ini dilakukan oleh Psikolog. Berikut-merupakan-hasil"User Acceptance Test

pada sistem.
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a. Pengujian Fungsi Login

User : Psikolog

Apakah fungsi login dapat berfungsi dengan baik?

1 response

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Cukup
@ Kurang Setuju
@ Sangat Kurang Setuju

Kesimpulan: Dari total 1 orang psikolog, dengan jawaban 100% sangat setuju.

Menunjukan bahwa fitur login dapat berfungsi dengan baik

b. Pengujian Fitur Data Pengguna

User : Psikolog

Apakah menu data pengguna dapat berfungsi dengan baik?

1 response

@ Sengat Setuju
® Setuju
Cukup
@ Kurang Setuju
@ Sangat Kurang Setuju

100%

Kesimpulan: Dari total 1 orang psikolog, dengan jawaban 100% sangat setuju.

Menunjukan bahwa fitur data pengguna dapat berfungsi dengan baik

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer — Politeknik Negeri Jakarta



[ECEL
HINMILNOd

VLINVIVE

eydid yeH

eyeder LabaN y1uxa|od MIL uesnanp jiiw exdid yeH S

eyieyer uabap Niuyaijod ML uesning Lep uizi eduey

undede )njuaq wejep 1ui sijn} eAie) yninjas neje ueibeqas yelueqiadwaw uep uenwnbusw buele|iq *z
eyejer 3B yiuylijod 1efem Buek uebunuadayy ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

*yejesew njens uenefuy} neje yny uesjjnuad ‘ueiode] uesinuad ‘Yyejw|l eAiey uesiinuad ‘ uepi@uad ‘ueyipipuad uebunuaday] ynjun eAuey uediynbuad e
: JIaquins ueyingakuaw uep ue)jwinjueduaw eduey jui sin} eA1ey yninjas neje ueibeqas diynbusw buesejiqg 'L

56

c. Pengujian Fitur Logout

User : Psikolog

Apakah fungsi logout dapat berfungsi dengan baik?

1 response

@ Sangat Setuju
® Setuju
Cukup
@ Kurang Setuju
@ Sangat Kurang Setuju

Kesimpulan: Dari total 1 orang psikolog, dengan jawaban 100% sangat setuju.
Menunjukan bahwa fitur logout dapat digunakan dengan baik

d. Pengujian Tampilan Dashboard

User : Psikolog

Apakah tampilan dashboard dapat dimengerti dengan baik?

1 response

@ Sangat Setuju
® Setuju
Cukup
® Kurang Setuju
@ Sangat Kurang Setuju

Kesimpulan: Dari total 1 orang psikolog, dengan jawaban 100% sangat setuju.

Menunjukan bahwa tampilan dashboard dapat dimengerti dengan baik
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4.5 Analisis Data / Evaluasi

Analisis data dilakukan untuk mengevaluasi hasil dari pengujian sistem. Evaluasi

yang dilakukan adalah Evaluasi Algoritma K-Means dan Evaluasi Sistem.

45.1 Evaluasi Algoritma K-Means

Dari pengujian untuk menentukan-jumlah klaster menggunakan-DBI didapatkan
bahwa hasil klaster~" terbaik menggunakan 6 klaster “dengan nilai
0.31261445750834893. Berikut merupakan penjabaran karakteristik tiap klaster:

1. Klaster 0berisikan usia dan status pekerjaan dengan nilai.centroid jumlah emosi
negatif sebesar 6. Klaster ini berisikan 18 Kuliah, 19 Kerja, 19 Kuliah, 20
Kuliah, 22 Kerja, .23.Kuliah,. 23 Kuliah + Kerja, 24 Kerja, 24 Kuliah. Pada
Klaster O terdiri dari 9 kategori.

2. Klaster 1 berisikan usia dan status pekerjaan dengan nilai.centroid jumlah emosi
negatif sebesar 27. Klaster ini hanya berisikan kategori 21 Kuliah.

3. Kilaster 2 berisikan usia dan status pekerjaan dengan nilai.centroid jumlah emosi
negatif sebesar 13.5. Klaster ini berisikan 21 Kuliah + Kerja dan 21 Kerja.
Klaster 2 terdiri dari 2 kategori.

4. Klaster 3 berisikan usia dan status pekerjaan dengan nilai centroid jumlah emosi
negatif sebesar 19. Klaster ini hanya berisikan. kategori 22 Kuliah.

5. Klaster4 berisikan usia danstatus pekerjaan dengan nilai centroid jumlah emosi
negatif sebesar 2.5. Klaster ini berisikan kategori 18 Kerja, 19 Kuliah + Kerja,
20 Kerja, 20 Kuliah + Kerja, 24 Kuliah + Kerja, 25 Kerja, 25 Kuliah, 25 Kuliah
+ Kerja. Klaster 4 terdiri dari 8 kategori.

6. Klaster 5 berisikan usia dan status pekerjaan dengan. nilai-centroid jumlah.emosi
negatif sebesar 10.333. Klaster ini berisikan Kategori 18 Kuliah + Kerja, 22
Kuliah + Kerja dan 23 Kerja. Klaster 5 terdiri dari 3 kategori.

Berdasarkan hasil analisa, cluster yang paling dominan adalah cluster 0 dengan

persentase 37,50% dari keseluruhan data dan cluster 1 merupakan klaster yang
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memiliki total emosi negatif terbesar dengan nilai 27 total emosi negatif yang
berisikan usia 21 tahun dan sedang berkuliah. Berikut merupakan penjabaran terkait

tingkat keparahan berdasarkan jumlah emosi negatif pada tiap klaster:

- Level 6 - klaster 1 yang berisikan usia 21 tahun dan sedang berkuliah

- Level 5 - klaster 3 yang berisikan usia 22 tahun.dan sedang berkuliah

- Level 4 - klaster 2 yang berisikan 21 Bekerja dan 21 Bekerja +.Kuliah

- Level 3 - Kklaster 5 yang berisikan 18 Kuliah + Bekerja, 22 Kuliah + Bekerja,
dan 23 Bekerja

- Level 2 - klaster 0 yang berisikan 18 Kuliah, 19 Bekerja, 19 Kuliah, 20 Kuliah,
22 Kerja, 23 Kuliah, 23 Kuliah + Bekerja, 24 Kerja, dan 24 Kuliah

- Level 1 - klaster 4 yang berisikan 18 Kerja, 19 Kuliah + Bekerja, 20 Kerja, 20
Kuliah + Bekerja, 24 Kuliah + Bekerja,; 25 Kerja, 25 Kuliah, dan 25 Kuliah +
Bekerja

452 Evaluasi Sistem

Setelah melakukan pengujian website maka dilakukan evaluasi untuk mengetahui hasil
dari pengujian. Analisa yang dilakukan pada website admin Emo Health ini bertujuan
untuk mendapatkan hasil rata-rata keberhasilan_sistem. , Berikut < adalah rumus
perhitungan rata-rata persentase keberhasilan sistem.

Jumlah item uji berhasil

Persentase keberhasilan = - — X 100%
Jumlah seluruh item uji

Dari 16 skenariotesting yang dilakukan, hasil presentasi keberhasilan sistem adalah
sebagai berikut.

16 100% = 100%
16 x 0 = 0

Hasil pengujian sistem mendapatkan presentasi keberhasilan 100%. Dapat
disimpulkan bahwa fungsional sistem website admin Emo Health dapat berjalan
dengan baik.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisa, perancangan, dan implementasi yang telah dilakukan

pada penelitian dengan judul ‘Pembuatan VisualisasimData_dengan Metode

Clustering Menggunakan _Algoritma K-Means Berbasis Website”, dapat

disimpulkan sebagai‘berikut:

1.

Dengan adanya halaman dashboard yang berisikan visualisasi emosi yang
dirasakan pengguna pada aplikasi Emo Health dapat membantu psikolog dalam
melakukan sosialisasi atau edukasi terhadap beberapa kategori yang memiliki
status emosi terbanyak.

Pengujian alpha dan beta dinyatakan berhasil dan dapat disimpulkan bahwa
kegunaan aplikasi sudah berjalan dengan_baik dengan rata-rata persentase
sebesar 100%.

Pengelompokkan ‘cluster dengan menggunakan-algoritma. K-Means, maka
didapatkan nilai Davies Bouldin Index (DBI) 0.312 yang menandakan bahwa
pngeklasteran dengan K-Means sudah optimal dalam menghasilkan cluster set

sebanyak 6 cluster.

5.2 Saran

Berdasarkan pelaksanaan dan pengerjaan yang dilakukan pada penulisan yang telah

dilakukan, terdapat saran untuk pengembangan website admin Emo Health, yaitu:

1.
2.

Menambabh insight atau-visualisasi pada halaman Dashboard
Menggunakan atau menambahkan atribut lain seperti tingkatan emosi atau jenis

kelamin.
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d judul  “Pemb 1 Visualisasi Data Emosi dengan Metode Clustering

B

Menggunakan Algoritma K-Means Berbasis Website™.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan semestinya.
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